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	Abstract

	
	


	
One of the keys to the success of the implementation of the P5 independent curriculum in schools is collaboration and communication between teachers and students. Therefore, it is necessary to collaborate to support the implementation of the P5 Independent Curriculum between teachers and students. This study aims to analyze how the collaboration in the implementation of P5 at SMA Negeri 3 Banda Aceh. This study uses qualitative methods with data collection techniques including non-participant observation, semi-structured interviews and documentation. The sampling technique was carried out by purposive sampling and snowball,. Data analysis uses data reduction, data presentation and conclusion drawn, so that the validity of the data is checked, namely with credibility, transferability, dependability, and confirmability. The results of the study show that the P5 collaboration carried out at SMA Negeri 3 Banda Aceh uses 3 forms of collaboration, namely collaboration between teachers and students, collaboration between teachers, and collaboration between teachers and the school environment. All forms of collaboration have stages of planning, implementation and evaluation of the project. Thus, the form of collaboration in the implementation of P5 can be applied in Senior High Schools in general
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PENDAHULUAN

Penerapan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) berdasarkan Peraturan Presiden No 87 tahun 2017 yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai karakter baik terdiri 18 nilai karakter (Suanto, S., & Nurdiyana, 2020). Nilai-nilai karakter ini berkembang ke dalam konsep Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Penguatan Profil pelajar Pancasila adalah project besar merupakan kebijakan pemerintah untuk melahirkan generasi penerus berjiwa pancasila. Meneladani nilai kehidupan sesuai falsafah hidup bangsa (BSKAP, 2022; Hayati, S., & Fadriati, 2023).  Upaya mendukung kebijakan pemerintah dalam implementasi kurikulum merdeka khusus P5, diperlukan adanya kolaborasi seluruh komponen masyarakat (Kemendikbut Ristek, 2021). 
Penerapan kurikulum Merdeka pada sekolah-sekolah sudah mulai digalakkan sejak tahun 2022, ada yang masih berada ditahap transisi dan persiapan Implementasi Kurikulum Merdeka. Karakter orang tua yang terbuka dalam perkembangan pendidikan, termasuk adanya penerapan P5 ini, sangatlah diharapkan. Sehingga, keterlibatan dalam kolaborasi untuk mendukung keberhasilan terlaksananya P5 sangat aktif. 
Kesadaran akan pentingnya keterlibatan orang tua untuk berpartisipasi dalam P5, salah satu bentuk dukungannya ialah memberikan kemerdakaan kepada siswa untuk memilih ekstakurikuler yang di minati (Hanifah, et all., 2023), bukan memaksanakan pilihan orang tua. Selain itu, memberikan kesempatan kepada anak memilih bidang studi yang diminati sesuai bakat dan minat. Muara akhir dari sosialisasi P5 selain dukungan orang tua juga siswa-siswi penerus bangsa dapat berkembang sesuai 6 dimensi P5 meliputi Berakhlak Mulia, Berkebinekaan Global, Mandiri, Bergotong Royong, Bernalar Kritis, dan Kreatif (Hastiani, et all., 2023).
Profil pelajar Pancasila, dapat memberikan waktu yang berharga bagi siswa untuk memperdalam pemahamannya terhadap karakter yang dibinanya (Muktamar, et all., 2024), serta kesempatan untuk melaksanakan pembelajarannya di luar kelas (Maruti, et all., 2023). Penerapan kegiatan profil pelajar Pancasila dapat dilakukan berdasarkan budaya sekolah, kegiatan pembelajaran di sekolah, kegiatan ekstrakurikuler yang menitikberatkan pada pembentukan karakter dan keterampilan yang dibangun dalam kehidupan sehari-hari dan berlaku pada individu (Safitri, et all., 2022). 
Penelitian sebelumnya telah membahas kolaborasi Hastiani, et al., (2023), menyatakan kesadaran pentingnya keterlibatan orang tua untuk mendukung pelaksanaan P5 dan kegiatan di sekolah. Selain itu, orang tua juga dapat merekomendasikan bentuk kemerdekaan dalam pola asuh untuk mendukung kesuksesan P5. Penelitian ini menunjukkan penerapan p5 dapat melibatkan orang tua murid. 
Kemudian dikembangkan dengan adanya penelitian Hamidaturrohmah, et al.,  (2024) mengembangkan langkah manajemen penerapan kolaborasi p5 dengan pihak luar (orang tua murid). Hasil penelitian menunjukkan manajemen kolaboratif dapat dilaksanakan dalam langkah 4M yaitu; membangun komunikasi melakukan pembagian peran, mendorong keterlibatan aktif seluruh pihak dan meningkatkan kolaborasi berbagi wawasan dalam kegiatan sharing antar guru dan kepala sekolah agar P5 dapat dipahami bersama.
Penelitian senada yang dilakukan Irmayani, et al. (2024)  mengembangkan metode kolaborasi pelaksanaan P5, hasil penelitian menunjukkan kolaborasi dalam bentuk kegiatan In House Training, Komunitas Belajar maupun Kolaborasi dalam pembelajaran berhasil meningkatkan pemahaman dan kompetensi guru dan siswa dalam pelaksanaan kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Guru sudah memiliki kemampuan untuk menyusun modul ajar maupun modul ajar P5. Siswa sudah memahami materi dan tahapan-tahapan kegiatan P5 sehingga dapat menghasilkan karya ataupun produk yang dapat mereka pamerkan pada kegiatan panen hasil karya. Hal ini menunjukkan bahwa dengan pola pelatihan dan pembinaan yang tepat guru berhasil memahami dan menerapkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
Selanjutnya penelitian Aditya (2023), membahas kolaborasi penerapan P5 secara intrakurikuler yaitu kolaborasi pelajaran ilmu sosial ekonomi sains dan seni budaya Pada Kurikulum Merdeka. Hasil penelitian memiliki dampak, siswa lebih aktif, guru lebih inovatif dan sekolah selalu siap melakukan pelatihan dan mengupgrade pengetahuan guru.
Penelitian Prihartini, et al., (2023) membangun dimensi bernalar kritis Sebagai landasan pendidikan dalam proyek kolaboratif studi alam di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak, secara deskriptif penelitian ini menunjukkan dengan kolaborasi menghasilkan keterampilan berpikir kritis diperoleh pada Studi Alam menjadi pondasi yang penting dalam pembentukan karakter dan kesiapan siswa menghadapi kehidupan sehari-hari. 
Strategi intrakurikuler merupakan integrasi antar sub mata pelajaran intrakurikuler yang memiliki keterkaitan. Implementasinya kolaborasi antar peserta didik dengan peserta didik lainnya (Simiftahul, 2024). Strategi ko-kurikuler bentuk kolaborasi terpisah dari mata pelajaran intrakurikuler, berbentuk tema yang di kemas berdasarkan analisis kebutuhan peserta didik non mata pelajaran dan kebutuhan sekolah dan lingkungan. bentuk kolaborasi kokurikuler, kerjasama antar guru sekolah (Hidayat, 2024). Strategi ekstrakurikuler mengembangkan minat dan bakat. Projek yang dilaksanakan berdasarkan kebutuhan peserta didik berkaitan minat dan bakat. Kolaborasi yang terjadi peserta didik dan guru atau lingkungan sekolah (Harahap, A. N., & Afrinaldi, 2024). Implementasi P5 pada salah satu stategi kolaborasi, belum ditemukan penelitian kolaborasi dengan menggunakan 3 dalam bentuk intrakurikuler, ko-kurikuler, dan ekstrakurikuler.
Hasil observasi pada SMAN 3 Banda Aceh diidentifikasikan bahwa P5 telah dilakukan dengan menggunakan local wisdom, menggunakan tema-tema dan juga dilakukan dengan kolaborasi antar guru. Sehingga sangat berdampak terhadap siswa, salah satunya menjadikan siswa aktif, kreatif dan mandiri. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih mendalam mengenai kolaborasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMA Negeri 3 Banda Aceh. 

METODE PENELITIAN

[bookmark: _Hlk165151859]Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengambilan sampel secara purposive sampling dan snowbal (Lenaini, 2021; M. Nurmayuli et al., 2023). Informan ditentukan secara purposive sampling pada kepala sekolah. Kemudian jumlah informan bertambah secara snowbal yang diajurkan oleh kepala sekolah yaitu waka kurikulum, waka humas, dua orang guru dan dua orang peserta didik. Teknik pengambilan data dilakukan secara observasi non partisipan, wawancara secara semi struktur dan analisis pada dokumentasi terkait dengan kolaborasi P5 yang dilakukan di sekolah (Alhamid, T., & Anufia, 2019). Teknik analisis data menggunakan tematik analisis dan interaktif dengan tahapan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan, sehingga dilakukan pengecekan keabsahan data yaitu dengan kredibilitas, transferability, dependability, dan korfirmabilitas (Braun & Clarke, 2008; Miles et al., 2014).


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
[bookmark: _Hlk170981808]
Kolaborasi dalam pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila di SMA Negeri 3 Banda Aceh dilakukan antara koordinator dengan fasilitator ketika akan melaksanakan kegiatan tersebut dan kolaborasi antara fasilitator dengan siswa yaitu ketika di dalam kelas. Dan kegiatan P5 ini juga dilakukan sesuai dengan tema yang telah dibagikan dan juga ditentukan oleh siswa. Mereka berkoordinasi dengan siswa kemudian menentukan tema. Pola kolaborasi yang diambil oleh SMA Negeri 3 Banda Aceh didapat data sebagai berikut.

Tabel 1. 
Hasil Tabulasi Wawancara
	Aspek kolaborasi 
	Kesimpulan hasil wawancara 
	Sumber

	Bentuk kolaborasi 
	· Kolaborasi guru dengan peserta didik
· Kolaborasi antar guru
· Kolaborasi guru dengan lingkungan sekolah
	· Guru 1, 2, 3

· Guru 1, 2, 3

· Kepala sekolah, wakil kepala sekolah

	Perencanaan kolaborasi  
	· Kepala sekolah dan guru saling koordinasi
· Analisis kebutuhan madrasah, murid, dan lingkungan sekolah
· Penentuan projek
· Penentuan bentuk kolaborasi pelaksanaan projek 
	· Guru 1, 2, 3, kepala sekolah
· Kepala sekolah,wakil kepala sekolah
· Guru 1, 2, 3
· Guru 1, 2, 3, kepala sekolah


	Pelaksanaan kolaborasi
	· Pemetaan pelaksanaan projek
· Guru menjelaskan kepada peserta didik lebih detail tentang projek
	· Guru 1, 2, 3
· Guru 1, 2, 3


	Tahapan evaluasi Pelaksanaan p5
	· Pengontrolan aktivitas projek
· Mencatat capaian projek
· Penilai hasil projek peserta didik
· Mencatat kendala projek
· Melaporkan capaian keberhasilan projek peserta didik pada rapor masing-masing peserta didik 
· Bentuk penilaian projek pada aspek afektif, koknitif dan psikootorik
	· Guru 1, 2, 3
· Guru 1, 2, 3, kepala sekolah
· Guru 1, 2, 3
· Guru 1, 2, 3, kepala sekolah
· Guru 1, 2, 3, kepala sekolah
· Guru 1, 2, 3



Sumber : Penulis, 2024 

Table diatas menunjukan bahwa terdapat pola kolaborasi pelaksanaan P5 di Sekolah Menengah Atas. Hasil reduksi data wawancara diatas telah menguraikan pola kolaborasi pelaksanaan P5 dalam empat elemen penting. Pertama, menemukan bentuk kolaborasi. Kedua, menemukan tahapan perencanaan kolaborasi P5. Ketiga, menemukan bentuk pelaksanaan P5. Keempat, menemukan bentuk evaluasi P5. Dari empat elemen pola pelaksanaan P5 tersebut diuraikan masing-masing tahapan dan bentuk sebagaimana dalam table 1.

Pembahasan

a. Bentuk kolaborasi 
[bookmark: _Hlk170981825]Bentuk kolaborasi yang dilaksanakan pada SMAN 3 Banda Aceh dalam melaksanakan kegiatan P5 memiliki 3 bentuk yaitu kolaborasi antara guru dengan peserta didik, kolaborasi antar guru, dan kolaborasi guru dengan lingkungan sekolah. Kegiatan P5 merupakan kegiatan kolaborasi antara guru dan siswa, siswa dengan siswa, guru dengan siswa dan masyarakat yang mempunyai keahlian di bidangnya (Herlina, et al., 2023).
Kolaborasi antara guru dengan peserta didik mengacu pada projek yang berkitan dengan sub pembelajaran intrakurikuler dilakukan dalam kelas menggunakan alokasi waktu yang sudah ditentukan. Guru dan siswa juga berkolaborasi  dalam menentukan tema P5 yang akan dilaksanakan. Sehingga guru berperan penting dalam menciptakan kegiatan pembelajaran yang bermakna dan memberikan dampak baik bagi pengetahuan dan karakteristik siswa. Oleh karena itu guru perlu mempersiapkan diri dalam kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dimulai dari membentuk tim Projek, mengidentifikasi kesiapan sekolah, menentukan dimensi yang akan dikuatkan, menentukan tema, waktu, dan membuat modul Projek (Romalia et al., 2024).
Hal ini sejalan dengan Untari  (2023) bahwa guru dapat menyusun modul ajar intrakurikuler dan mudul ajar P5, serta asesmen berdiferensiasi, terjalinnya kolaborasi antara kepala sekolah, guru, orangtua, dan siswa. Murid dapat terlayani dengan baik, baik murid yang cepat belajar maupun yang lambat belajar. Senada dengan Untari, Maharani dalam (Habsy, et al., 2023) yang menjelaskan bahwa kolaborasi guru antar mata pelajaran dalam mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) erat kaitannya dengan project based learning (pembelajaran berbasis proyek), penerapan strategi project based learning diterapkan agar siswa bisa berpartisipasi aktif, kreatif, inovatif, dan kolaboratif dalam proses pembelajaran.
Selanjutnya kolaborasi antar guru pada pelaksanaan	P5, dilaksanakan dengan mengelompokkan peserta didik sesama jenjang atau antar jenjang. Pelaksanaan mengacu pada strategi kokurikuler, dimana guru telah menentukan tema projek untuk dilaksanaan bersama-sama. Pembuatan projek dilaksanakan peserta didik secara berkelompok. Untuk mewujudkan kolaborasi antar guru maka diperlukan kreativitas guru (Erfiati & Lailatussaadah, 2022; Rahmadayani et al., 2021).
Terakhir kolaborasi guru dengan lingkungan sekolah, kolaborasi mengacu pada kegiatan pengembangan minat dan bakat peserta didik pada kegiatan ekstrakurikuler, sehingga dalam pelaksanaanya membutuhkan kerja sama antara guru dengan pihak lingkungan sekolah yang meliputi kepala sekolah, komite dan masyarakat sekitar sekolah. Dinamika Kolaborasi antara Kepala sekolah, guru dan Orang Tua dalam Konteks Pendidikan Sekolah tua dan interaksi dengan guru. Hubungan yang sehat dan positif antara guru, siswa, dan orang tua adalah kunci keberhasilan pendidikan yang holistic (Abida, J., & Kamalia, 2024). Sehingga guru, kepala sekolah dan tenaga kependidikan saat ini memerlukan keterampilan yang mencakup kreativitas, inovasi, kolaborasi, dan komunikasi (Lailatussaadah & Maryam, 2018; Mirela et al., 2022; Mirella et al., 2022). Keterampilan ini penting untuk beradaptasi dengan perubahan dan meningkatkan kualitas P5 di sekolah (Fatah, M. A., & Zumrotun, 2023; Ramadhan, 2023). 
Kolaborasi dengan lingkungan sekolah melibatkan pengembangan minat dan bakat siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler, yang memerlukan dukungan dari kepala sekolah, orang tua, dan masyarakat. Hubungan yang positif antara semua pihak ini menjadi kunci keberhasilan pendidikan yang holistik. Oleh karena itu, keterampilan seperti kreativitas, inovasi, kolaborasi, dan komunikasi sangat diperlukan oleh guru dan tenaga pendidik untuk meningkatkan kualitas P5 di sekolah.
b. Perencanaan kolaborasi
Perencanaan kolaborasi yang dilaksanakan SMAN 3 Banda Aceh meliputi 4 tahapan yaitu kepala sekolah dan guru saling koordinasi, analisis kebutuhan sekolah, murid, dan lingkungan sekolah, penentuan projek, dan penentuan bentuk kolaborasi pelaksanaan projek. 
Koordinasi antar kepala sekolah dan guru dalam pembuatan P5 sangatlah di butuhkan, agar projek yang akan dilaksanakan berjalan dengan baik secara terstruktur dan sistematis (Maula, A., & Rifqi, 2023a). Kepala sekolah sebagai ujung tobak lembaga dapat mengorganisasi perkembangan sekolah dengan baik. Koordinasi dilaksanakan agar projek yang dijalankan dapat terlaksana sesuai antara kebutuhan madrasah dan peserta didik terhadap sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah (Syaufiqina, et al., 2023). Setidaknya projek yang dilaksanakan tentu ada pembiayaan atau sumber daya yang dibutuhkan.
Analisis kebutuhan sekola, murid, dan lingkungan sekolah dilaksanakan agar projek yang akan dijalankan dapat menghilangkan atau memperkecil hambatan sekolah dalam berkembang (Thahir, 2023). Analisis kebutuhan sekolah, murid, dan lingkungan sekolah dilaksanakan untuk memahami mana visi madrasah yang perlu di kembangkan atau diperbaiki, dan melihat perkembangan kualitas sekolah baik secara kurikulum atau secara kopetensi peserta didik (Nurlatifah, 2024).
Penentuan projek merupakan tahapan yang harus ditetapkan oleh sekolah, untuk mendata selama satu tahun ajaran projek apa saja yang akan dilaksanakan untuk setiap jejang rombel dan penentuan jadwal pelaksanaan (Triananda, G., & Susilawati, 2024). Penentuan projek juga sebagai penentuan langkah guru dalam merancang modul projek (Windayanti, et all., 2023). 
Penentuan bentuk kolaborasi pelaksanaan projek, merupakan tindak lanjut dari setelah penentuan projek yang dipilih (Arifah, N. A., & Utami, 2023). Tidak semua projek dapat dilakukan guru berkolaborasi dengan peserta didik, adakalanya guru membutuhkan kolaborasi antar guru atau lingkungan sekolah lainnya. Kolaborasi ini dilaksanakan agar projek dapat terlaksana sesuai beban dan outcame yang dihasilkan peserta didik (Rusman, 2017).
Projekdapat dilakukan secara sistematis untuk mendata projek yang akan dilaksanakan selama tahun ajaran, termasuk penjadwalan dan perancangan modul oleh guru. Terakhir, penentuan bentuk kolaborasi diperlukan agar pelaksanaan projek dapat berjalan efektif, baik melalui kolaborasi antara guru dengan siswa maupun dengan lingkungan sekolah, sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai dengan baik

c. Pelaksanaan kolaborasi
Pelaksanaan kolaborasi P5 pada SMAN 3 banda Aceh melalui 2 tahapan pemetaan pelaksanaan projek dan penjelasan guru terhadap peserta didik tentang projek. Tahapan pemetaan dapat memberikan gambaran guru dalam melaksanaan projek secara bertahap dan mengorganisasi tanggung jawab peran penangung jawab projek (Nurjanah, E. A., & Mustofa, 2024), pemetaan ini juga, memberikan  kemudahan layanan kepada peserta didik dalam penyelesaian projek (Asiati, S., & Hasanah, 2022). Pemetaan projek merupakan elemen penting dalam pelaksanaan kolaborasi projek P5 (Indrianti, et al., 2023).
Pemberian penjelasan projek P5 kepada peserta didik sangatlah hal yang paling penting dilaksanakan, agar peserta didik dapat mudah menyelesaikan projek dengan baik (Susilo, et al., 2024). Penjelasan projek ini dapat memberikan gambaran projek dan dapat diselesaikan dengan mudah oleh peserta didik. Penjelasan projek berupa arahan Langkah-langkah pembuatan projek, dimana peserta didik dibebaskan eksplorasi dengan sumber daya yang ada (Dini, 2022; N. Nurmayuli & Oktarina, 2023). Arahan ini sifatnya meransang kreatifitas peserta didik dalam menghasilkan projek sebaik mungkin dengan kemampuan daya fikir yang dimilikinya (Habibi, R., Jamaluddin, J., & Nurmayuli, 2024; Hayati, 2020).
Dengan demikian, pendidik tidak hanya membantu peserta didik dalam menyelesaikan projek, tetapi juga merangsang kreativitas dan kemampuan berpikir mereka. Sehingga, pemetaan dan penjelasan yang efektif menjadi elemen kunci dalam keberhasilan pelaksanaan kolaborasi P5 di sekolah ini.
d. Evaluasi kolaborasi
Evaluasi kolaborasi P5 di SMAN 3 Banda Aceh memiliki beberapa proses meliputi pengontrolan aktivitas projek, mencatat capaian projek, penilai hasil projek peserta didik, mencatat kendala projek, dan melaporkan capaian keberhasilan projek peserta didik pada rapor masing-masing peserta didik. 
Pengontrolan aktivitas projek P5 sebagai bentuk pengawasan kelancaran projek (Asiyah, S., Sudana, I. M., & Soedjono, 2023). Mengukur tingkat kelancaran dan kesesuain perencanaan yang telah disusun (Maula, A., & Rifqi, 2023b). Kemudian pencatatan capaian projek sebagai bentuk ukuran keberhasilan projek P5 yang dilaksanakan oleh peserta didik (Krisnawati, 2023; Sari, E. N., & Nurmayuli, 2023) Capaian ini dicatat sebagai masukan untuk perbaikan dan pengembangan projek P5 selanjutnya (Qodriyah, 2023). Masing-masing kelompok atau peserta didik memiliki catatan masing-masing untuk capaian dan juga catatan capai secara keseluruhan pelaksanaan projek P5 (Mahiratin, et all., 2024). Selanjutnya membuata laporan hasil capaian projek P5 agar tercatat secara sistematis dan kepala sekolah dapat mudah mengetahui.
Hasil catatan capaian projek pada masing-masing peserta didik akan diakumulasikan dan dituangkan pada buku rapor P5 masing-masing (Fitriya, Y., & Latif, 2022). Hal ini tujuannya agar orang tua peserta didik dapat melihat, projek apa saja yang telah di buat oleh peserta didik dan sebagai laporan perkembangan peserta didik itu sendiri. Adapun bentuk penilaian projek P5 pada 3 aspek yang meliputi aspek afektif, koknitif dan psikomotorik (Ainissyifa, et al., 2024). Selanjutnya hasil catatan capaian projek secara keseluruhan dapat menghasilkan informasi kendala pelaksanaan projek P5 (jika ada) (Kurniawan, T., & Wijarnako, 2023). 
Hasil capaian setiap peserta didik akan diakumulasikan dan dicatat dalam buku rapor P5, yang memungkinkan orang tua untuk melihat perkembangan siswa. Penilaian dilakukan berdasarkan tiga aspek yaitu afektif, kognitif, dan psikomotorik. Selain itu, pencatatan kendala yang dihadapi selama pelaksanaan projek juga penting untuk memberikan informasi yang berguna bagi evaluasi dan perbaikan kegiatan P5 di masa depan.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan menganalisis pola kolaborasi pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMA Negeri 3 Banda Aceh. Terdapat empat elemen penting dalam pola kolaborasi P5 yaitu: bentuk kolaborasi P5, tahapan perencanaan kolaborasi P5, bentuk pelaksanaan P5, bentuk eveluasi P5. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yaitu penelitian Maula, A., & Rifqi (2023). Bentuk kolaborasi mencakup kerjasama antara guru dan siswa, antar guru, serta dengan lingkungan sekolah, yang bertujuan menciptakan pembelajaran bermakna. Tahapan perencanaan meliputi koordinasi antara kepala sekolah dan guru, analisis kebutuhan, penentuan projek, dan bentuk kolaborasi yang diperlukan. Pelaksanaan projek dilakukan melalui pemetaan dan penjelasan oleh guru untuk memudahkan siswa dalam menyelesaikan tugas. Evaluasi melibatkan pengontrolan aktivitas, pencatatan capaian, penilaian hasil, dan pelaporan pada rapor siswa. Keseluruhan proses ini menunjukkan bahwa hubungan positif antara semua pihak adalah kunci untuk mencapai keberhasilan pendidikan yang holistik di sekolah.

SARAN/REKOMENDASI
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan pelaksanaan P5 di Sekolah Menengah Atas pada lokasi penelitian, namun dapat digunakan pada sekolah lain dengan mengikuti perkembangan. Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan acuan dasar bagi peneliti selanjutnya dengan mengikuti pekembangan. Penelitian ini masih terbatas pada konteks bentuk kolaborasi P5 di Sekolah Menengah Atas, namun masih diperlukan penelitian selanjutnya dalam konteks yang lebih luas untuk mendapatkan bentuk kolaborasi P5 yang lebih luas dan mendalam.
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